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ABSTRAK
ANALISIS PERBEDAAN QIROAT DALAM SURAH AR-RA’D PRESPEKTIF ILMU
BALAGHAH

Alfian Nugraha Rauf
422021231024

Saat ini, banyak orientalis yang mempelajari Al-Qur'an secara mendalam dan
seringkali mengkritiknya dengan menuduh adanya kesalahan tata bahasa. Sami Aldeeb, salah
satu orientalis, berpendapat bahwa Al-Qur'an adalah karya manusia tentang Tuhan, bukan
firman Tuhan untuk manusia. Dan Ia juga menyebutkan beberapa kesalahan dalam Al-Qur'an,
termasuk perbedaan dalam giroat. Menurutnya, perbedaan ini muncul karena tidak adanya
tanda baca yang menyebabkan perbedaan giroat seperti yang terdapat dalam Surat Ar-Ra'd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kesesuaian perbedaan giroat pada surah
Ar-Ra’d dengan bahasa Arab dari perspektif ilmu balaghah.

Penelitian ini merupakan penelitian (library research) yang mengumpulkan data
kepustakaan untuk mengumpulkan data dari sumber tertulis terkait “taujih balaghi” pada
giroat Surah Ar-Ra'd. Data diperoleh dari sumber primer dan sekunder, lalu dianalisis dengan
metode deskriptif dan analisis untuk memahami makna konteks dan balaghah dalam giroat.
Penelitian ini memanfaatkan teori giroat dan retorika untuk mendalami taujih balaghi dalam
perbedaan giroat Al-Qur'an, khususnya di Surah Ar-Ra’d dengan prespektif ilmu balaghah.

Setelah melakukan penelitian, dapat disimpulkan bahwa, (1) Perbedaan giraat dalam
Surah Ar-Ra’d bukanlah kesalahan tata bahasa, melainkan bagian dari kekayaan dan
keindahan bahasa Arab serta retorikanya. (2) Penelitian ini membahas bagaimana gaya bahasa
iltifat digunakan dalam giroat Surah Ar-Ra’d untuk memperkaya makna. Seperti kata ganti
dalam perbedaan giroat yusqd dan tusqa, yang memiliki makna yang dalam serta menunjukkan
keindahan bahasa Al-Quran dengan melihat perubahan kata kerja pada perbedaan giroat
tersebut. (3) Penelitian ini membahas retorika gaya bahasa isti‘arah dalam giroat Surah Ar-Ra’'d,
dengan dua jenis utama: al-isti‘arah al-tasrihiyyah dan al-isti‘arah al-tab‘iyyah. Seperti pada ayat
¥ dengan qiroat yughshi dan yughashshi dan pada ayat ¥¢ dengan kata ukuluhi. Kedua jenis
isti‘arah ini menunjukkan bahwa terdapat makna retorika dan keindahan bahasa Al-Qur'an. (4)
Penelitian ini juga membahas ijaz dalam Surah Ar-Ra’'d yaitu menggabungkan kata singkat
dengan makna yang dalam.

Pada akhirnya dari kajian singkat ini tentunya membutuhkan analisis yang lebih
mendalam lagi, maka dari itu penulis berharap adanya penelitian yang juga menerapkan
Taujih balaghi pada giroat Al-Qur'an di surah lain sehingga dapat disimpulkan bahwa teori
taujih balaghi pada perbedaan giroat Al-Qur'an ini baik untuk diteliti lebih dalam.

Kata Kunci: Qitoat, Taujih Balaghi, Surah Ar-Ra’d
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